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Abstrak

Perkembangan media sosial memberikan dampak positif maupun negatif terhadap kesehatan mental
remaja. Fenomena seperti doomscrolling, Fear of Missing Out (FOMO), dan tekanan sosial di media
sosial dapat memicu kecemasan, stres, gangguan tidur, serta penurunan kepercayaan diri pada siswa.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa sebagai upaya
pencegahan gangguan masalah kesehatan jiwa di SMK Al-Furqon Driyorejo. Metode kegiatan
dilakukan dengan ceramah melalui penyuluhan kesehatan menggunakan media presentasi, diskusi
interaktif, serta evaluasi pre-test dan post-test. Peserta kegiatan berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 12
siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
siswa setelah diberikan edukasi. Rerata nilai pre-test sebesar 88,00 meningkat menjadi 98,66 pada post-
test dengan persentase kenaikan sebesar 12,11%. Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme dan
pemahaman yang lebih baik mengenai dampak penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental
serta langkah-langkah pencegahannya. Kegiatan edukasi kesehatan jiwa ini efektif meningkatkan
pengetahuan siswa terkait penggunaan media sosial secara sehat dan bijak sebagai upaya pencegahan
gangguan kesehatan jiwa pada remaja.

Kata kunci: kesehatan jiwa; remaja; media sosial; doomscrolling; FOMO.

Abstract

The rise of social media has both positive and negative effects on adolescents’ mental health. Phenomena
such as doomscrolling, Fear of Missing Out (FOMO), and social pressure on social media can trigger
anxiety, stress, sleep disorders, and a decline in self-confidence among students. This community
service activity aims to enhance students’ knowledge as a preventive measure against mental health
issues at SMK Al-Furqon Driyorejo. The activity was conducted through health education lectures using
presentation materials, interactive discussions, and pre-test and post-test evaluations. There were 15
participants in the activity, consisting of 12 male students and 3 female students. The results of the
activity showed an increase in students” knowledge following the education session. The average pre-
test score of 88.00 increased to 98.66 on the post-test, representing a 12.11% increase. Additionally, the
students demonstrated enthusiasm and a better understanding of the impact of social media use on
mental health as well as preventive measures. This mental health education activity effectively increased
students’ knowledge regarding the healthy and wise use of social media as a preventive measure against
mental health disorders in adolescents.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah memberikan perubahan besar dalam
kehidupan masyarakat, khususnya pada kelompok remaja. Kemudahan akses informasi, komunikasi,
dan hiburan menjadikan media sosial sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari
siswa. Namun, di balik manfaat tersebut, penggunaan media sosial yang berlebihan juga dapat
memberikan dampak negatif terhadap kesehatan mental remaja.

Fenomena digital seperti doomscrolling, Fear of Missing Out (FOMO), dan tekanan sosial di media
sosial ~semakin banyak dialami oleh remaja (Mardhatilla, 2025; Sinaulan dkk,
2026). Doomscrolling merupakan kebiasaan menggulir informasi negatif secara terus-menerus yang
dapat memicu kecemasan, stres, gangguan tidur, dan penurunan suasana hati (Cahya dan Khoirunnisa,
2026; Putri dkk, 2026). Sementara itu, FOMO menyebabkan individu merasa takut tertinggal informasi
atau pengalaman orang lain sehingga menimbulkan rasa iri, ketidakpuasan diri, dan kecemasan sosial
(Afiyah dkk, 2025; Rosjayani dkk, 2024). Tekanan sosial di dunia maya juga mendorong remaja untuk
selalu tampil sempurna dan membandingkan diri dengan orang lain, yang dapat berdampak pada
penurunan kepercayaan diri dan kesehatan mental (Kusuma, 2025; Sa’idah dkk, 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan siswa di SMK Al-Furqon Driyorejo,
ditemukan bahwa sebagian siswa mengalami dampak penggunaan media sosial terhadap kondisi
psikologis mereka saat berada di rumah. Beberapa siswa mengaku sering merasa cemas setelah
membaca berita negatif di media sosial, mengalami kesulitan tidur akibat penggunaan ponsel hingga
larut malam, serta merasa tidak percaya diri setelah membandingkan diri dengan orang lain di media
sosial. Selain itu, terdapat siswa yang merasa takut tertinggal tren atau aktivitas teman sebaya sehingga
terdorong mengikuti gaya hidup tertentu agar diterima lingkungan sosial.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat
menjadi faktor risiko munculnya gangguan kesehatan jiwa pada remaja. Apabila tidak dilakukan upaya
pencegahan, kondisi ini dapat memengaruhi kualitas hidup, konsentrasi belajar, hubungan sosial, dan
kesejahteraan psikologis siswa. Salah satu upaya promotif dan preventif yang dapat dilakukan adalah
melalui edukasi kesehatan jiwa untuk meningkatkan pengetahuan siswa di SMK Al-Furqon Driyorejo
Kabupaten Gresik mengenai dampak penggunaan media sosial dan cara penggunaannya secara sehat
dan bijak. Melalui peningkatan pengetahuan, diharapkan siswa mampu mengenali risiko penggunaan
media sosial yang berlebihan serta menerapkan perilaku digital yang lebih sehat dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian masyarakat melaksanakan kegiatan
edukasi kesehatan dengan judul “Upaya Peningkatan Pengetahuan Siswa sebagai Pencegahan
Gangguan Masalah Kesehatan Jiwa di SMK Al-Furqon Driyorejo”. Program tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai doomscrolling, Fear of Missing Out (FOMO), dan tekanan
sosial sebagai upaya untuk mencegah gangguan masalah kesehatan jiwa. Program tersebut diharapkan
memberikan manfaat bagi siswa untuk bisa mengatur waktu dan pengelolaan aktivitas agar tidak
terjadi permasalahan gangguan kesehatan jiwa.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SMK Al-Furqon Driyorejo, Kecamatan
Driyorejo, Kabupaten Gresik, Jawa Timur pada 19 Desember 2025 dengan metode ceramah. Sasaran
kegiatan adalah siswa SMK Al-Furqon Driyorejo sebanyak 15 peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pencegahan gangguan kesehatan jiwa akibat penggunaan
media sosial melalui edukasi kesehatan.

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Tabel 1 di bawah ini menjelaskan rundown kegiatan. Gambar 1
menjelaskan alur pelaksanaan program.
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Tabel 1. Rundown Kegiatan Program Pengabdian Masyarakat di SMK Al-Furqon Driyorejo
Kabupaten Gresik 19 Desember 2025

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab
08.00 - 08.15 Registrasi peserta dan persiapan kegiatan Panitia
08.15 - 08.25 Pembukaan kegiatan MC
08.25 - 08.35 Sambutan pihak sekolah Perwakllar} SMK Al
Furqon Driyorejo
08.35 - 08.45 Pengisian post-test Tim Pengabdian
Penyampaian materi “Navigasi Era Digital: .
] . Dr. Yura Witsqa
08.45 - 09.30 Meflgitaa doomscrolling, FOMO, dan Tekanan Firmansyah, S.K.M., M.Kes
Sosial
. . . Dr. Yura Witsqa
09.30 - 09.50 Diskusi dan tanya jawab Firmansyah, S.K.M., M.Kes
09.50 - 10.00 Ice breaking dan refleksi singkat Tim Pengabdian
10.00 - 10.10 Pengisian post-test Tim Pengabdian
10.10-10.20 Dokumentasi dan foto bersama Panitia
10.20 - 10.30 Penutup MC

ALUR PELAKSANAAN KEGIATAN

Upaya Peningkatan Pengetahuan Siswa sebagai Pencegahan
Gangguan Masalah Kesehatan Jiwa di SMK Al-Furqon Driyorejo

Menyiapkan materi, media, dan kebutuhan kegiatan.
9 PEMBUKAAN KEGIATAN Pembukaan ole}'\ MC( sambut?n dari pihak sekolah,
dan penyampaian tujuan kegiatan.

Peserta mengerjakan soal pre-test untuk
PRE-TEST mengukur tingkat pengetahuan awal terkait
kesehatan jiwa dan penggunaan media sosial.

2

Penyampaian materi edukasi oleh
PENYAMPAIAN Dr. Yura Witsqa Firmansyah, S.K.M., M.Kes

v | . ” . .
© ©f | rooromas | T e e
&u = & PERSIAPAN ; ;

MATERI mengenai doomscrolling, FOMO, tekanan sosial,
dampak, dan upaya pencegahannya.
e @ 6\\9 DISKUSI & Sesi diskusi interaktif dan tanya jawab antara
Yo GR
= = TANYA JAWAB narasumber dan peserta.
BTNRZA 1
POST-TEST . _
0O |: W bt R Plgsteds e askia
“ 5 - i
@ d/ POST-TEST mendapatkan edukasi.
A ¥
e - REFLEKSI & Narasumber memberikan refleksi, pesan-pesan
PENUTUPAN MATERI  penting, dan motivasi untuk menjaga kesehatan
jiwa di era digital.
9 Y/ DOKUMENTASI Dokumentasi kegiatan dan fot.o. bersama
peserta, narasumber, dan panitia.

tindak lanjut program edukasi.

Q EVALUASI KEGIATAN Tim menganalisis hasil pre-test dan post-test, -
I I & TINDAK LANJUT menyusun laporan kegiatan, serta merencanakan

TUJUAN: MENINGKATKAN PENGETAHUAN SISWA SEBAGAI UPAYA
PENCEGAHAN GANGGUAN MASALAH KESEHATAN JIWA

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program Upaya Peningkatan Pengetahuan Siswa sebagai Pencegahan
Gangguan Masalah Kesehatan Jiwa di SMK Al-Furqon Driyorejo 2025
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Pada tahap persiapan, tim pengabdian masyarakat melakukan koordinasi dengan pihak sekolah
terkait perizinan, waktu pelaksanaan, serta penentuan peserta kegiatan. Selain itu, tim juga menyiapkan
media edukasi berupa materi presentasi mengenai doomscrolling, Fear of Missing Out (FOMO), tekanan
sosial di media sosial, dampaknya terhadap kesehatan mental, serta langkah-langkah pencegahannya.

Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian post-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan
awal siswa mengenai kesehatan jiwa dan penggunaan media sosial. Selanjutnya dilakukan penyuluhan
kesehatan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Materi edukasi
disampaikan menggunakan media presentasi agar siswa lebih mudah memahami isi materi. Setelah
penyampaian materi selesai, peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan menyampaikan
pengalaman terkait penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap evaluasi dilakukan melalui post-test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan siswa
setelah mengikuti kegiatan edukasi. Data hasil post-test dan post-test dianalisis secara deskriptif
menggunakan nilai rerata dan persentase peningkatan pengetahuan. Persentase peningkatan dihitung
menggunakan persamaan (1).

Rerata nilai setelah program — rerata nilai sebelum program

1009 1
Rerata nilai sebelum program x % @

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik peserta dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi jenis kelamin dan usia
siswa yang mengikuti edukasi kesehatan jiwa di SMK Al-Furqon Driyorejo. Data karakteristik peserta
disajikan pada Tabel 2. Tabel 3 menjelaskan hasil rerata pengetahuan sebelum dan sesudah program
serta persentase kenaikannya. Gambar 2 di bawah ini merupakan dokumentasi kegiatan.

(a) Penyampaian Materi (b) Kegiatan Tes sebelum dan sesudah
program
Gambar 2. Dokumentasi Program Pengabdian Masyarakat di SMK Al-Furqon Driyorejo
Kabupaten Gresik Tahun 2025

Tabel 2. Karakteristik Peserta Program Pengabdian Masyarakat di SMK Al-Furqon Driyorejo
Kabupaten Gresik Tahun 2025

.Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 12 80,0
Perempuan 3 20,0
Total 15 100,0
Usia 15 tahun 1 6,7
16 tahun 9 60,0
17 tahun 4 26,7

Upaya peningkatan pengetahuan siswa sebagai pencegahan gangguan masalah kesehatan jiwa di SMK
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.Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
18 tahun 1 6,7

Total 15 100,0

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas peserta berjenis kelamin laki-laki sebanyak 12 siswa (80,0%),
sedangkan peserta perempuan sebanyak 3 siswa (20,0%). Berdasarkan usia, sebagian besar peserta
berusia 16 tahun yaitu sebanyak 9 siswa (60,0%), diikuti usia 17 tahun sebanyak 4 siswa (26,7%),
sedangkan usia 15 tahun dan 18 tahun masing-masing sebanyak 1 siswa (6,7%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peserta kegiatan didominasi oleh siswa usia remaja pertengahan yang merupakan
kelompok usia aktif dalam penggunaan media sosial sehingga rentan mengalami dampak psikologis
akibat penggunaan media digital yang berlebihan. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi
terhadap peningkatan pengetahuan siswa, dilakukan pengukuran menggunakan post-test dan post-test
sebelum dan sesudah penyampaian materi. Hasil pengukuran nilai pengetahuan siswa disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Rerata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Program pada Siswa SMK Al-Furqon
Driyorejo Kabupaten Gresik 2025

Variabel Nilai Rerata Pengetahuan Persentase Kenaikan (%)
Sebelum 88 12,11
Sesudah 98,66

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa rerata nilai pengetahuan siswa sebelum diberikan edukasi
sebesar 88,00 dan meningkat menjadi 98,66 setelah diberikan edukasi kesehatan. Selisih rerata nilai
sebesar 10,66 dengan persentase peningkatan pengetahuan sebesar 12,11%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan edukasi mengenai doomscrolling, FOMO, dan tekanan sosial di media sosial efektif
meningkatkan pemahaman siswa terkait upaya pencegahan gangguan kesehatan jiwa di era digital.
Peningkatan pengetahuan tersebut juga terlihat dari kemampuan siswa dalam memahami dampak
negatif penggunaan media sosial yang berlebihan, pentingnya membatasi waktu layar (screen time),
serta cara menjaga kesehatan mental melalui penggunaan media sosial secara sehat dan bijak.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMK Al-Furqon Driyorejo menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan jiwa mengenai dampak penggunaan media sosial dapat meningkatkan
pengetahuan siswa secara signifikan. Hasil post-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
rerata nilai pengetahuan dari 88,00 menjadi 98,66 dengan persentase kenaikan sebesar 12,11%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa metode edukasi melalui penyuluhan, diskusi interaktif, dan tanya jawab
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai kesehatan mental di era digital.

Remaja merupakan kelompok usia yang sangat dekat dengan penggunaan media sosial dalam
kehidupan sehari-hari. Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi dapat memberikan dampak
positif maupun negatif terhadap kondisi psikologis remaja (Nurhidayanti, 2026). Salah satu fenomena
yang saat ini banyak dialami remaja adalah doomscrolling, yaitu kebiasaan menggulir informasi negatif
secara terus-menerus melalui media sosial (Fitriani dan Wardani, 2026). Kondisi tersebut dapat memicu
kecemasan, stres, gangguan tidur, dan penurunan suasana hati apabila dilakukan secara berlebihan
(Eun, 2025). Selain itu, fenomena Fear of Missing Out (FOMO) juga menyebabkan remaja merasa takut
tertinggal informasi, tren, atau pengalaman yang dialami orang lain sehingga memicu rasa tidak puas
terhadap diri sendiri (Tanhan dkk, 2022).

Berdasarkan hasil diskusi selama kegiatan, beberapa siswa mengaku sering menggunakan media
sosial hingga larut malam, merasa cemas ketika tidak membuka media sosial, serta sering
membandingkan kehidupannya dengan orang lain yang dilihat di platform digital. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa tekanan sosial di media maya dapat memengaruhi kesehatan mental remaja
apabila tidak diimbangi dengan kemampuan pengendalian diri dan literasi digital yang baik.

Upaya peningkatan pengetahuan siswa sebagai pencegahan gangguan masalah kesehatan jiwa di SMK
Al-Furqon Driyorejo
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Peningkatan pengetahuan siswa setelah edukasi menunjukkan bahwa pemberian informasi
kesehatan secara langsung dapat membantu siswa memahami dampak negatif penggunaan media
sosial serta langkah-langkah pencegahannya. Materi yang diberikan tidak hanya menjelaskan
pengertian doomscrolling, FOMO, dan tekanan sosial, tetapi juga memberikan strategi praktis seperti
membatasi waktu layar (screen time), melakukan digital detox, meningkatkan interaksi sosial secara
langsung, serta memanfaatkan media sosial secara lebih bijak dan produktif.

Kegiatan edukasi kesehatan jiwa pada remaja penting dilakukan secara berkelanjutan karena
masa remaja merupakan fase perkembangan psikologis yang rentan terhadap pengaruh lingkungan
sosial, termasuk lingkungan digital. Pengetahuan yang baik mengenai kesehatan mental diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran siswa untuk menjaga keseimbangan antara aktivitas digital dan
kehidupan sehari-hari sehingga dapat mencegah munculnya gangguan kesehatan jiwa di kemudian
hari.

Selain meningkatkan pengetahuan siswa, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk membangun
komunikasi terbuka mengenai kesehatan mental di lingkungan sekolah. Dukungan sekolah, guru, dan
keluarga sangat diperlukan agar siswa memiliki lingkungan yang positif dalam menghadapi tantangan
penggunaan media sosial di era digital.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai upaya peningkatan pengetahuan siswa sebagai
pencegahan gangguan masalah kesehatan jiwa di SMK Al-Furqon Driyorejo berjalan dengan baik dan
mendapatkan antusiasme yang tinggi dari peserta. Edukasi kesehatan yang diberikan mengenai
doomscrolling, Fear of Missing Out (FOMO), dan tekanan sosial di media sosial terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan siswa terkait dampak penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rerata nilai pengetahuan siswa dari 88,00 pada
pre-test menjadi 98,66 pada post-test dengan persentase kenaikan sebesar 12,11%. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa metode edukasi melalui penyuluhan dan diskusi interaktif efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai penggunaan media sosial secara sehat dan bijak.

Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan mampu mengenali dampak negatif penggunaan media
sosial yang berlebihan serta menerapkan perilaku digital yang lebih sehat sebagai upaya pencegahan
gangguan kesehatan jiwa pada remaja.
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